
BAB I 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu cara untuk mengharumkan atau usaha untuk mengharumkan nama bangsa 

dan negara adalah melalui olahraga. Olahraga merupakan salah satu penunjang bagi suatu 

negara untuk mencapai kemajuan dan keberhasilan dalam pembinaan bangsa. 

Hoki adalah suatu permainan yang dimainkan antara dua regu yang setiap pemainnya 

memegang sebuah tongkat bengkok yang disebut stik (stick) untuk menggerakkan sebuah 

bola. Hoki merupakan salah satu cabang olahraga yang cukup menarik dan merupakan 

cabang olahraga yang membutuhkan penggabungan antara ilmu pengetahuaan  dan 

pemanfaatan fisik secara langsung, Karna permainan Hoki dituntut banyak keterampilan dan 

kemampuan fisik. 

Kita ketahui bahwa di Unimed merupakan tempat pemusatan latihan Hoki oleh 

Pengprov PHSI Sumut, sehingga segala fasilitasnya seperti bola, stik, perlengkapan penjaga 

gawang dan lain-lain cukup memadai untuk latihan. Pengprov PHSI Sumut ini mempunyai 

banyak atlet-atlet berprestasi baik itu dari usia dini, remaja dan dewasa. 

Dari pernyataan-pernyataan diatas dijelaskan bahwa untuk berprestasi dan dapat 

bermain Hoki dengan baik maka diperlukan kondisi fisik yang memadai dan baik, baik itu 

daya tahan, kekuatan, power, kecepatan, dan fleksibillitas. Salah satu kondisi fisik yang harus 

dimiliki oleh atlet dalam melakukan teknik dasar yaitu power otot lengan, maka untuk dapat 

melakukan satu pukulan dengan baik dibutuhkan power otot lengan yang baik pula. Sehingga 

sasaran yang ingin dicapai dalam melakukan pukulan dapat tercapai dengan baik.   

Kurangnya keterampilan atlet putra Sekolah Hoki Indonesia Bangkit Binaan Unimed 

Club sesuai dengan strategi tim, sehingga terjadi kekurangan kepercayaan satu sama lain 



dalam satu tim yang mengakibatkan bermain sendiri-sendiri yang dimonopoli oleh atlet yang 

memiliki keterampilan yang lebih baik. Cara karakter bermain seperti ini tidak sesuai lagi 

dengan kondisi permainan sekarang. Oleh sebab itulah dalam penelitian ini akan diungkap 

mengenai arah permainan yang paling produktif  menghasilkan gol sehingga dapat menjadi 

pedoman baik bagi pelatih atau atlet sendiri dalam menentukan arah serangan yang mana 

yang seseuai dengan karakter yang dimilikinya. 

Untuk melakukan passing jauh bisa menggunakan teknik hit,  Salah satu kelebihan 

kemapuan melakukan hit adalah jalanya bola lebih cepat, melewati daerah pertahanan lawan, 

sehingga hal ini dapat membuka pertahanan lawan dan sangat menguntunkan bagi pemain 

penyerang karena bola sudah dekat circle (daerah yang sah untuk mencetak gol). 

Atlet Putra Sekolah Hoki Indonesia Bangkit Binaan Unimed Club, Belum 

menunjukkan hasil yang memuaskan, terbukti dengan memasukkan kegawang lawan belum 

produktif, padahal peluang yang menciptakan gol cukup banyak peluangnya dan kesempatan 

untuk melakukan hit. Hal ini disebabkan karena kurangnya power otot lengan pada saat 

melakukan pukulan. 

Namun banyak terdapat kekurangan-kekurangan pada atlet putra Sekolah Hoki 

Indonesia Bangkit Binaan Unimed Club salah satunya adalah kekurangan dari segi kondisi 

fisik dalam melakukan pukulan, jelas terlihat dari hasil Kejuaraan saat mengikuti  Liga Hoki 

Sumatera Utara Jaya (LHo Sumut Ya) peringkat 4 , Invitasi Hoki Unimed, dan Gebyar Hoki 

Unimed, dapat diamati pada saat pertandingan  bahwa pukulan dalam permainan hokinya 

masih kurang produktif, baik dalam stroke maupun dalam menghasilkan gol dibandingkan 

dengan  kesempatan yang ada, dikarenakan pukulan yang tidak baik, tidak akurat, dan tidak 

cepat sehingga mengakibatkan lawan dapat dengan mudah mencuri bola. Karena kurangnya 

kondisi fisik khususnya kemampuan power otot lengan yang dimiliki setiap atlet  putra 

Sekolah Hoki Indonesia Bangkit Binaan Unimed. Hal diatas bisa disebabkan oleh banyak 



faktor. misalnya berupa, kurangnya kemampuan fisik salah satunya yaitu daya ledak (power) 

otot lengan. 

Dari pengamatan diatas dan berdasarkan hasil observasi, diskusi, dengan Drs. Ibrahim 

sebagai pelatih Sekolah Hoki Indonesia Bangkit Binaan Unimed, bahwa masih adanya 

kekurangan yang terdapat pada setiap atlet dalam melakukan pukulan. 

Mencermati permasalahan di atas kiranya perlu di adakan suatu penelitian, hal ini 

dilakukan karena penulis memiliki kesimpulan sementara bahwa atlet Putra Sekolah Hoki 

Indonesia Bangkit Binaan Unimed belum memiliki kemampuan teknik pukulan yang masih 

dibawah kemampuan yang sebenarnya hal ini disebabkan  kurangnya   power  otot lengan. 

Dari hasil tes dan pengukuran kemampuan hit dan power otot lengan atlet Putra  

Sekolah Hoki Indonesia Bangkit Binaan Unimed Hoki Club, masih kurang sekali jika 

dibandingkan dengan norma acuan power otot lengan. Untuk itu penulis berkeinginan 

melakukan penelitian dengan judul ” Perbedaan pengaruh latihan Pull – Up dengan latihan 

Wallbar Hang terhadap peningkatan power otot lengan pada kemampuan hit dalam 

permainan Hoki pada atlet Putra Sekolah Hoki Indonesia Bangkit Binaan Unimed Hoki Club 

tahun 2012. 

B.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dapat di identifikasi  beberapa masalah 

sebagai berikut : Faktor – faktor apa sajakah yang dapat mempengaruhi teknik dalam 

permainan hoki ? Apakah latihan Pull-Up memberikan pengaruh terhadap peningkatan power 

otot lengan pada permainan hoki ? Apakah latihan Wallbar Hang memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan power otot lengan dalam permainan hoki ? Dari latihan Pull-Up dan 

latihan Wallbar Hang latihan manakah yang lebih besar pengaruhnya terhadap peningkataan 

power otot lengan dalam permaian hoki ? Apakah latihan Pull-Up memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan hit dalam permainan hoki ? Apakah latihan Wallbar Hang memberikan 



pengaruh terhadap peningkatan hit dalam permainan hoki ? Latihan manakah yanglebih 

berpengaruh antara latihan Pull-Up dan latihan Wallbar Hang terhadap peningkatan hit 

dalam permainan hoki ?. 

C.  Pembatasan Masalah  

Mengingat masalah yang akan diteliti seperti yang tercantum dalam identifikasi 

masalah dan untuk menghindari interprestasi yang salah, maka perlu dilakukan pembatasan 

masalah untuk menghindari kesalah pahaman dan penafsiran, maka peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut : ” Perbedaan  pengaruh latihan Pull – Up dengan latihan Wallbar 

Hang terhadap peningkatan power otot lengan pada kemampuan hit dalam permainan Hoki 

pada atlet Putra Sekolah Hoki Indonesia Bangkit Binaan Unimed Hoki Club tahun 2012 ”. 

D.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah  dan pembatasan masalah 

maka dirumuskan yang akan diteliti adalah :  

1. Apakah ada pengaruh latihan Pull – Up  terhadap peningkatan power otot lengan pada 

atlet Putra Sekolah Hoki Indonesia Bangkit Binaan Unimed Hoki Club tahun 2012.  

2. Apakah ada pengaru latihan Wallbar Hang terhadap peningkatan power otot lengan 

pada atlet  Putra Sekolah Hoki Indonesia Bangkit Binaan Unimed Hoki Club tahun 

2012. 

3. Latihan manakah yang lebih besar pengaruhnya terhadap peningkatan  power otot 

lengan pada atlet Putra Sekolah Hoki Indonesia Bangkit Binaan Unimed Hoki Club 

tahun 2012. 

4. Apakah ada pengaruh latihan Pull - Up terhadap kemampuan hit pada atlet Putra 

Sekolah Hoki Indonesia Bangkit Binaan Unimed Hoki Club tahun 2012. 

5. Apakah ada pengaruh latihan Wallbar Hang terhadap kemampuan hit pada atlet Putra 

Sekolah Hoki Indonesia Bangkit Binaan Unimed Hoki Club tahun 2012. 



6. Latihan manakah yang lebih besar pengaruhnya antara latihan Pull - Up dengan 

latihan Wallbar Hang  terhadap hasil kemampuan hit atlet Putra Sekolah Hoki 

Indonesia Bangkit Binaan Unimed Hoki Club tahun 2012. 

E.  Tujuan penelitian  

 Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh latihan Pull – Up terhadap peningkatan 

power otot lengan pada  atlet Putra Sekolah Hoki Indonesia Bangkit Binaan Unimed 

Hoki Club tahun 2012. 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh latihan Wallbar Hang terhadap peningkatan 

power otot lengan pada atlet Putra Sekolah Hoki Indonesia Bangkit Binaan Unimed 

Hoki Club tahun 2012. 

3. Untuk mengetahui bentuk latihan manakah yang lebih baik antara latihan Pull - Up 

dengan latihan Wallbar Hang terhadap peningkatan power otot lengan pada atlet 

Putra Sekolah Hoki Indonesia Bangkit Binaan Unimed Hoki Club tahun 2012. 

4. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh latihan Wallbar Hang terhadap kemampuan 

hit pada atlet Putra Sekolah Hoki Indonesia Bangkit Binaan Unimed Hoki Club tahun 

2012. 

5. Untuk mengetahui bentuk latihan manakah yang lebih baik antara latihan Pull – Up 

dengan latihan Wallbar Hang terhadap peningkatan power otot lengan pada atlet 

Putra Sekolah Hoki Indonesia Bangkit Binaan Unimed Hoki Club tahun 2012. 

6. Untuk mengetahui manakah yang lebih besar pengaruhnya antara latiha Pull – Up 

dengan latihan Wallbar Hang terhadap kemampuan hit pada atlet putra Sekolah Hoki 

Indonesia Bangkit Binaan Unimed Hoki Club tahun 2011 Untuk mengetahui  bentuk 

Wallbar Hang terhadap kemampuan hit atlet Putra 012.  

 



F.  Manfaat Penelitian. 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk : 

1. Sebagai informasi masukan bagi para atlet dan usaha pembinaan atlet. 

2. Sebagai informasi masukan pembinaan  dan pelatih olahraga hoki khususnya Sekolah 

Hoki Indonesia Bangkit. 

3. Sebagai penambahan wawasan ilmiah ilmu pengetahuan, dan meningkatkan hoki 

dalam pembinaan serta pengembangan. 

4. Sebagai bahan masukan bagi penulis untuk dapat mengetahui betuk latihan manakah 

yang lebih baik digunakan untuk peningkataan power otot lengan, khususnya hoki. 

.  

 


